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ABSTRACT 

 

Activated carbon is a material containing carbon with a highly porous structure 

and potential as a feed additive. Activated carbon acts as a buffer by binding hydrogen 

ions, thereby neutralizing the decreased pH in the rumen and optimizing digestion within 

the rumen. This study was aimed to investigate the effect of adding activated carbon from 

rice husks at three different doses (0%, 2.5% and 5%) of the total ration based on dry 

matter (DM) on fermentability (volatile fatty acids (VFA, mM), ammonia (NH3, mM)), 

digestibility (dry matter digestibility (DMD, %), organic matter digestibility (OMD, %)), 

and rumen pH. The study was conducted experimentally using a Completely Randomized 

Design (CRD) with three treatments and each treatment consist of six replications. The 

research data were statistically analyzed using Analysis of variance and Duncan's Multiple 

Range Test. The results showed that the addition of activated carbon from rice husks at 

the 2.5% level had a significant effect (P≤0.05) on fermentability (VFA) and digestibility 

(DMD, OMD) and at the 5% level, it had a significant effect (P≤0.05) on fermentability 

(NH3), but no significant effect (P>0.05) on rumen pH. The addition of activated carbon 

from rice husks at the 2.5% level increased digestibility of dry matter (DMD)  and digestibility 

of organic matter (DOM) by 56.27% and 65.67%, respectively, while the addition at the 5% 

level produced the best fermentability with the highest VFA and NH3 concentrations, 

namely 168.66 mM and 7.42 mM, although the fermentability values for all treatments 

were within the normal range for rumen microbial growth. The study concluded that the 

use of activated carbon from rice husks at the 2.5% level is the optimal level. 
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ABSTRAK 

 

Karbon aktif adalah suatu bahan yang mengandung unsur karbon dengan struktur 

berpori yang sangat luas dan berpotensi sebagai pakan aditif. Karbon aktif berperan 

sebagai buffer karena mampu mengikat ion hidrogen, sehingga dapat menetralkan pH 

rumen yang turun serta mengoptimalkan pencernaan dalam rumen. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan karbon aktif  sekam padi dalam tiga 

dosis yang berbeda (0%, 2,5% dan 5%) dari total ransum berdasarkan bahan kering (BK) 

terhadap fermentabilitas (asam lemak terbang (Volatile Fatty Acids, mM), amonia (NH3, 

mM)), kecernaan (kecernaan bahan kering (KcBK, %), kecernaan bahan organik (KcBO, 

%)) serta tingkat keasaman (pH) rumen. Penelitian dilakukan secara eksperimental 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan tiga perlakuan dan setiap 

perlakuan terdiri atas enam ulangan. Data penelitian dianalisis secara statistika 

menggunakan Uji Sidik Ragam dan dilnjutkan dengan Uji Jarak Brganda Duncan bila ada 

perbedaan yang nyata antr perlakuan. Hasil penelitian menunjukan penambahan karbon 

aktif sekam padi pada taraf 2,5% berpengaruh nyata (P≤0.05) terhadap fermentabilitas 

(VFA) dan kecernaan (KcBK, KcBO) serta pada taraf 5% berpengaruh nyata (P≤0.05) 

terhadap fermentabilitas (NH3), namun tidak berpengaruh nyata (P>0.05) terhadap pH 

rumen. Penambahan karbon aktif  sekam padi pada taraf 2,5% mampu meningkatkan 

KcBK dan KcBO dengan KcBK sebesar 56,27% dan KcBO sebesar 65,67%, sedangkan 

penambahan pada taraf 5% mampu menghasilkan fermentabilitas yang terbaik dengan 

nilai konsentrasi VFA dan NH3 tertinggi, yaitu 168,66 mM dan 7,42 mM, meskipun nilai 

fermentabilitas untuk semua perlakuan dalam kisaran yang normal untuk pertumbuhan 

mikrob rumen. Hasil penelitian disimpulkan bahwa penggunaan karbon aktif sekam padi 

pada taraf 2,5% merupakan taraf yang terbaik. 

 

Kata-kata kunci: fermentabilitas; kecernaan; in vitro; karbon aktif sekam padi 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Pakan merupakan salah satu faktor 

yang berperan penting dalam menentukan 

keberhasilan suatu usaha peternakan (Suroso et 

al., 2023). Pakan menyumbang sebanyak 60-

70% biaya produksi dalam usaha peternakan 

(Ediset et al., 2023). Sumber utama pakan 

domba adalah hijauan. Pakan ternak yang 

berasal dari hijauan memiliki kandungan serat 

kasar tinggi sekitar 18%, tetapi memiliki 

kandungan energi yang rendah (Oktavia et al., 

2023). Pemberian hijauan saja belum bisa 

memenuhi kebutuhan nutrien untuk produk-

tivitas domba. Oleh karena itu, perlu adanya 

pakan tambahan yang dapat memenuhi kebu-

tuhan nutrient. Pakan yang diberikan kepada 

ternak dibuat dalam bentuk ransum, yaitu 

campuran hijauan dan konsentrat sebagai 

pakan penguat. 

Konsentrat merupakan campuran dua 

bahan pakan atau lebih yang memiliki 

kandungan serat kasar rendah, energi yang 

tinggi dan mudah dicerna oleh ternak 

(Christi et al., 2018). Pemberian konsentrat 

sebagai pakan penguat pada pakan domba 

dapat meningkatkan kandungan gizi pa-

kan, efisiensi pakan serta kecernaan pa-

kan sehingga memberikan pengaruh ter-

hadap kinerja dan produktivitas ternak 

(Kundau dan Tantalo, 2014). Keuntungan 

pemberian pakan konsentrat adalah mikro-

organisme dalam rumen cenderung meman-

faatkan pakan konsentrat terlebih dahulu 

sebagai sumber energi kemudian dapat 

memanfaatkan pakan serat kasar, hal ter-

sebut memungkinkan mikroorganisme ru-

men berkembang lebih mudah dan lebih 

cepat (Hendriana et al., 2019). Namun, 

pem-berian konsentrat dalam ransum juga 

memiliki kerugian, yaitu dapat menurunkan 

pH rumen serta meningkatkan kandungan 
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asam lemak asiri atau volatile fatty acid 

(VFA) dan amonia (NH3). Konsentrasi VFA 

yang baik untuk pertumbuhan mikrob di 

dalam rumen berkisar antara 80-160 mM 

(Filasari et al., 2019) dan (Widiana et al., 

2014). Konsentrasi VFA yang terlalu tinggi 

dapat mengganggu keseim-bangan rumen 

karena terjadi penurunan kandungan pH cairan 

rumen (Rahayu et al., 2018). Sementara itu, 

konsentrasi NH3 yang baik untuk kehidupan 

mikrob rumen berkisar antara 4-12 mM 

(Hapsari et al., 2018). Konsentrasi NH3 yang 

terlalu tinggi di dalam rumen dapat menye-

babkan toksik atau kera-cunan dan peng-

gunaannya tidak efisien (Ma-yasari, 2015).  

Derajat keasaman (pH) rumen yang rendah 

dapat mengganggu aktivitas mikrob rumen 

terutama bakteri selulolitik yang berperan 

dalam mencerna serat sehingga proses fer-

mentasi dan pencernaan serat dapat terganggu 

(Hapsari et al., 2018). Salah satu upaya yang 

dapat dilakukan untuk mensta-bilkan kondisi 

rumen dengan cara menam-bahkan pakan 

aditif sebagai agen buffer.Salah satunya adalah 

karbon aktif. 

 Karbon aktif merupakan padatan ber-

pori yang mengandung unsur karbon (C) 85- 

95% (Dewi et al., 2020). Karbon aktif terbuat 

dari bahan baku yang mengandung karbon, 

baik berasal dari tanaman ataupun lainnya 

seperti tempurung kelapa, kayu dan sekam 

padi. Sekam padi mengandung karbon yang 

tinggi, yaitu sebesar 37,5%, sehingga berpo-

tensi sebagai bahan pembuatan karbon aktif 

(Yuliyati, 2018). Proses pembuatan karbon 

aktif melalui dua tahapan, yaitu karbonisasi 

dan aktivasi. Karbonisasi adalah proses pem-

bentukan karbon dari bahan baku dan proses 

pemanasan secara sempurna pada suhu 400-

600℃, kemudian aktivasi adalah proses peng-

ubahan karbon dari daya serap rendah menjadi 

karbon yang mempunyai daya serap tinggi 

(Dewi et al., 2020). 

Karbon aktif memiliki kemampuan 

sebagai adsorben, yaitu kemampuan untuk 

menarik dan menahan molekul zat lain pada 

permukaannya. Hal tersebut karena karbon 

aktif memiliki pori dan luas permukaan 

sebagai tempat menyerap partikel (Syam-

boga dan Budianto, 2021). Karbon aktif 

memiliki struktur mikropori, mesopori, dan 

makropori dalam strukturnya. Struktur ter-

sebut memiliki perananan penting dalam 

menentukan kinerja karbon aktif sebagai 

adsorben (Wahyuni et al., 2024). Adsorben 

adalah padatan tempat zat terakumulasi 

sedangkan adsorbat adalah zat yang diad-

sorpsi (Abdulrahman et al., 2020). Adapan 

adsorpsi ialah proses dimana atom atau 

molekul dari suatu zat melekat pada per-

mukaan zat lain akibat ketidakseimbangan 

gaya di permukaan tersebut. (Anggriani et 

al., 2021). Tingginya kemampuan menye-

rap karbon aktif disebabkan karena banyak-

nya pori-pori dalam karbon yang dapat me-

mecahkan ikatan hidrokarbon atau mengok-

sidasi molekul permukaan (Rohmah dan 

Redjeki, 2014). 

Karbon aktif memiliki berbagai 

peran yaitu dapat dengan mudah mengikat 

dan melepaskan hidrogen melalui meka-

nisme adsorpsi (Alhamidi et al., 2019). Ion 

hidrogen yang terlalu berlebih di dalam 

rumen dapat menyebabkan penurunan pH, 

tetapi dengan penambahan karbon aktif 

dapat mengikat ion hidrogen oleh ion 

karbon sehingga pH rumen tetap stabil 

(Garillo et al., 1995). Kondisi pH normal 

dalam rumen yakni dengan tingkatb kea-

saman 6-7dapat mendukung ekologi per-

tumbuhan mikrob rumen dan melakukan 

aktivitas mendegradasi pakan, sehingga 

kecernaan turut meningkat (Mirahsanti et 

al., 2022). Selain itu, kondisi pH rumen 

yang normal menciptakan suasana ling-

kungan rumen yang stabil serta mendukung 

aktivitas mikrob rumen (bakteri selulolitik) 

secara optimum dalam memfermentasi 

pakan terutama karbohidrat menjadi VFA 

dan protein menjadi NH3. 

Penggunaan karbon aktif dalam 

ransum ternak perlu dibatasi karena dosis 

yang tinggi berisiko dapat mengikat nutrien 

yang dibutuhkan oleh ternak menyebabkan 

kecernaan menurun. Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa penambahan karbon 

aktif pada level tertentu memberikan 

dampak positif terhadap performa ternak. 

Al-Azzawi et al. (2021) menyatakan bahwa 

penambahan karbon aktif pada pakan dapat 
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mengurangi emisi gas rumah kaca dan metana 

(CH4) serta meningkatkan kualitas dan 

kuantitas susu sapi perah. Pada domba, pene-

litian mengenai penambahan karbon aktif 

yang berasal dari sekam padi belum banyak 

dilap0orkan teru-tama terhadap kecernaan dan 

fermentabilitas di dalam rumen. Sebagai acuan 

untuk menen-tukan dosis yang sesuai, digu-

nakan hasil penelitian yang melibatkan bahan 

yang memi-liki sifat adsorben, yaitu zeolit. 

Salah satunya yaitu laporan penelitian Siagian 

et al. (2006) menunjukkan bahwa penggunaan 

zeolit pada pakan dengan dosis 2,5-5,0% dari 

total ransum dapat mening-katkan produksi 

susu 4% Fat Corrected Milk (FCM), 

menaikkan pH dan menurunkan kadar nitro-

gen ammonia (N-NH3) cairan rumen serta 

meningkatkan koefisien cerna bahan organik 

(KcBO) dibandingkan dengan sapi perah yang 

tidak diberi tambahan zeolit sebagai adsorben 

dalam pakan.  Oleh karena itu, penelitian ini 

menguji tiga dosis penambahan karbon aktif 

sekam padi pada level 0%, 2,5% dan 5% dari 

total ransum domba untuk mengevaluasi 

pengaruh penggu- naan karbon aktif sebagai 

pakan aditif dalam ransum serta menentukan 

level optimum kar-bon aktif terhadap fermen-

tabilitas dan kecer-naan domba. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Ransum Percobaan 

Ransum yang digunakan dalam pene-

litian adalah campuran dari hijauan (rumput 

odot/Dwarf Elephant Grass), pakan penguat 

(konsentrat) dan karbon aktif dari sekam padi. 

Rumput odot (Pennisetum purpureum cv 

Mott,) yang digunakan diperoleh dari Kebun 

Rrumput Odot di sekitar Universitas Padja-

djaran. Konsentrat yang digunakan diperoleh 

dari CV. Kurnia Mekar Raharja, Kecamatan 

Jatinangor, Kabupaten Sumedang, Jawa Barat. 

Sementara itu, karbon aktif sekam padi yang 

digunakan diperoleh dari produsen karbon 

aktif di Kota Bandung. 

Rumput dan konsentrat dikeringkan 

terlebih dahulu melalui proses penjemuran di 

bawah terik sinar matahari hingga didapatkan 

rumput dan konsentrat dalam kondisi kering 

jemur. Selanjutnya dilakukan proses peng-

gilingan dengan menggunakan mesin giling 

palu (hammer mill).  Setelah itu, ransum 

dibuat dengan men-campurkan antara 

hijauan, konsentrat serta karbon aktif sesuai 

dengan perlakuan dengan tingkat peng-

gunaan karbon aktif dalam ransum yang 

berbeda-beda, yaitu sebanyak 0%, 2,5% dan 

5% berdasarkan bahan kering (BK). Ran-

sum yang sudah siap,  digunakan dalam 

pengujian in vitro. Komposisi ransum 

penelitian dan kandungan zat pakan-nya 

disajikan pada Tabel 1. 

 

Cairan Rumen Domba 

Cairan rumen yang digunakan dalam 

penelitian berasal dari domba jantan. Cairan 

rumen diperoleh langsung dari Rumah 

Pemootongan Hewan (RPH) khusus ternak 

domba yang berada di Jatinangor, Kabu-

paten Sumedang. Cairan rumen diambil 

dengan memeras isi (digesta) rumen meng-

gunakan kain kasa atau muslin. Termos  

(wadah sampel) yang telah diisi dengan air 

panas, kemudian dibuang airnya dan diganti 

dengan cairan rumen. Cairan rumen diambil 

dari dua domba yang berbeda dengan 

masing-masing cairan rumen disimpan pada 

termos berbeda sampai penuh dan tidak 

menyisakan ruang kosong dalam termos 

tersebut. 

 

Prosedur Pengujian In Vitro 

Prosedur pelaksanaan in vitro meng-

acu pada metode yang telah dilaporkan oleh 

Hernaman et al. (2015). Sampel bahan 

pakan sebanyak 0,5 g ditimbang dan dima-

sukkan pada setiap tabung fermentor, 

kemudian dimasukkan saliva buatan seba-

nyak 40 mL dan cairan rumen domba seba-

nyak 10 mL ke dalam masing- masing 

tabung fermentor yang telah berisi sampel. 

Selanjutnya, dialirkan gas karbon dioksida 

( CO2) ke dalam tabung fermentor, kemu-

dian tabung fermentor tersebut ditutup 

dengan menggunakan tutup karet berpentil. 

Tabung fermentor tersebut dimasukkan ke 

dalam rak yang telah tersedia di dalam 

penangas air (waterbath) dengan penga-

turan suhu 38-40℃ untuk diinkubasi. 

Inkubasi pertama dilakukan selama 

24 jam dengan dilakukan pengocokkan 
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setiap 3 jam sekali, kemudian disiapkan untuk 

pengu-kuran VFA dan NH3. Pengukuran VFA 

dila-kukan dengan menggunakan metode 

destilasi uap, sedangkan pengukuran NH3 

dilakukan dengan menggunakan metode mi-

krodifusi menggunakan cawan conway (Za-

hera et al., 2020). 

Inkubasi kedua dilakukan setelah pro-

ses pemisahan residu dengan supernatan. Cai-

ran residu dimasukkan kembali ke dalam 

tabung fermentor, kemudian ditambahkan 

sebanyak 50 mL larutan pepsin HCl. Tabung 

fermentor ditutup kembali dengan menggu-

nakan tutup berpentil dan diinkubasi kembali 

selama 48 jam dengan dilakukan pengocokan 

selama 6 jam sekali. Setelah 48 jam, tabung 

fermentor dibuka dan dilakukan penyaringan 

dengan menggunakan kertas saring whatman 

No. 41 yang bobotnya sudah diketahui sebe-

lumnya. Tabung fermentor dibilas menggu-

nakan aquades hingga bersih, tidak ada residu 

yang tersisa di dalamnya. Selanjutnya, kertas 

saring whatman No. 41 berisi residu diambil 

untuk dilakukan proses analisis KcBK dan 

KcBO (Amatullah et al., 2022). 

 

Prosedur Pengukuran Konsentrasi Volatile 

Fatty Acid (VFA) 

Pengukuran konsentrasi VFA dilaku-

kan dengan menggunakan metode destilasi 

uap (Zahera et al., 2020). Supernatan seba-

nyak 5 mL dan asam sulfat (H2SO4) 15% 

sebanyak 1 mL dimasukkan ke dalam tabung 

destilasi lalu ditutup. Kemudian, dilanjutkan 

dengan proses distilasi. Proses distilasi dila-

kukan dengan cara menghubungkan tabung 

dengan labu yang berisi air mendidih. Uap air 

panas yang terbentuk mendesak VFA dan 

terkondensasi di dalam pendingin. Hasil des-

tilasi ditampung dalam labu erlenmeyer 500 

mL yang telah diisi 5 mL natrium oksida 

(NaOH) 0,5 N. Proses destilasi dinyatakan 

selesai jika volume yang tertampung sudah 

mencapai 200 mL. Kemudian, indikator fenol-

ftalein (PP) ditambahkan sebanyak 2-3 tetes 

dan dititrasi dengan asam khhlorida (HCl) 0,5 N 

sampai terjadi perubahan warna dari merah 

muda menjadi bening. Konsentrasi VFA dapat 

diukur dengan rumus:  VFA (mM) = (a-b) × N 

HCl × 1.000 × 0,2.  Dalam hal ini, a: Volume 

titran blanko, b: Volume titran sampel. 

 

Prosedur Pengukuran Konsentrasi NH3 

Pengukuran NH3 dilakukan meng-

gunakan metode mikrodifusi dengan cawan 

conway (Zahera et al., 2020). Cawan 

conway yang digunakan untuk analisis NH3 

diolesi, kem\\udian dimasukkan 1 mL asam 

borat 5% yang berindikator metil merah- 

bromocresol hijau ke dalam cawan kecil 

yang berada di bagian tengah cawan 

conway dengan menggunakan pipet. Selan-

jutnya, 1 mL supernatan ditempatkan ke 

salah satu ruang sekat dan 1 mL NaOH 

jenuh dimasukkan ke sisi yang berbeda di 

ruang yang sama dengan posisi cawan 

conway dimiringkan agar kedua larutan 

tersebut tidak bercampur, kemudian ditutup 

rapat sehingga kedap udara. Selanjutnya, 

dilakukan pengadukan seperti angka dela-

pan agar larutan NaOH dengan supernatan 

tercampur rata (homogen) dan disimpan 

selama 24 jam pada suhu ruang. Setelah 24 

jam, NH3 yang telah dirombak oleh NaOH 

dititrasi dengan H2SO4 0,005 N sampai 

terjadi perubahan warna dari warna hitam 

kebi\ru-biruan menjadi merah muda. Kon-

sentrasi NH3 dapat diukur dengan rumus:  

NH3 (mM) = (V H2SO4 × N H2SO4 ×1.000) 

mM.  Dalam hal ini, V H2SO4: Volume 

H2SO4 yang terpakai untuk titrasi (mL) N 

H2SO4: N: normalitas  

 
Prosedur Pengukuran Derajat Keasa-

man (pH) 

Pengukuran pH cairan rumen yang 

telah difermentasi diukur dengan meng-

gunakan pH meter. Pengukuran pH dila-

kukan setelah 24 jam inkubasi. Pertama, pH 

meter dilakukan standarisasi menggu-nakan 

larutan buffer pada pH 7 selama ±10 menit, 

kemudian dengan larutan buffer pada pH 4 

selama ±10 menit. Bagian katoda dice-

lupkan ke dalam larutan hingga angka 

dalam pH meter bernilai konstan. Angka 

pada pH meter dicatat sebagai nilai pH 

cairan rumen (Hernaman et al., 2015) 
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Prosedur Pengukuran Kecernaan Bahan 

Kering (KcBK) dan Kecernaan Bahan 

Organik (KcBO) 

Pengukuran kecernaan bahan kering 

dan kecernaan bahan organik dilakukan 

dengan menggunakan metode yang dijelaskan 

oleh Amatullah et al., 2022. Sampel bahan 

pakan sebanyak 0,5 g ditimbang dan dima-

sukkan pada setiap tabung fermentor, kemu-

dian dimasukkan saliva buatan sebanyak 40 mL 

dan cairan rumen domba sebanyak 10 mL ke 

dalam masing-masing tabung fermentor yang 

telah berisi sampel. Selanjutnya dialirkan Gas 

CO2 ke dalam tabung fermentor dan ditutup 

dengan menggunakan tutup karet berpentil. 

Tabung fermentor tersebut dimasukkan ke 

dalam rak yang telah tersedia di dalam pena-

mgas air (waterbath) dengan pengaturan suhu 

38-40℃ untuk diinkubasi. 

Setelah inkubasi selama 24 jam dengan 

pengocokan 3 jam sekali, ditetesi merkuri 

klorida (HgCl) jenuh 5 tetes, lalu disen-

trifugasi selama 10 menit dengan kecepatan 

3000 rpm untuk memisahkan residu dan 

supernatan.  Cairan supernatan diambil untuk 

kemudian dianalisis VFA dan NH3. Cairan 

residu dimasukkan kembali ke dalam tabung 

fermentor, kemudian ditambahkan sebanyak 

50 mL larutan pepsin HCl. Selanjutnya tabung 

fermentor ditutup kembali dengan meng-

gunakan tutup berpentil, lalu diinkubasi kem-

bali selama 48 jam sambil dilakukan pengo-

cokan selama 6 jam sekali. Setelah 48 jam, 

tabung fermentor dibuka dan dilakukan penya-

ringan menggunakan kertas saring whatman 

No. 41 yang bobotnya sudah diketahui sebe-

lumnya. Kemudian, kertas saring berisi residu 

dimasukkan ke dalam cawan aluminium 

dipanaskan di dalam oven dengan suhu 105°C 

selama 24 jam. Cawan alumunium dan residu 

hasil pengeringan disimpan dalam eksikator 

selama 15 menit, lalu ditimbang bobotnya 

untuk menentukan BK residu. Selanjutnya, 

BK residu dimasukkan ke dalam cawan por-

selen diabukan di dalam tanur dengan suhu 

600°C selama 6 jam. Cawan porselen dan 

residu hasil pengabuan disimpan ke dalam 

eksikator selama 30 menit kemudian 

ditimbang bobotnya untuk menentukan BO 

residu. Setelah itu, nilai kecernaan bahan 

kering dan kecernaan bahan organik dihi-

tung berdasarkan rumus:   KcBK%= [BK 

awal - (BK residu - BK blanko)] x (BK 

awal)
-1

] x 100%. Dalam hal ini, BK awal= 

Berat bahan kering sampel sebelum 

inkubasi, BK residu= Berat bahan kering 

sampel setelah inkubasi, bK blanko= Berat 

bahan kering setelah inkubasi tanpa per-

lakuan.  Sementara itu KcBO%=  [BO awal 

– (BO residu – BO blanko) ] x (BO awal)
-1

 x 

100%. Dalam hal ini, BO awal= Berat bahan 

organik sampel sebelum inkubasi,  BO 

residu= BO residu= Berat bahan organik 

sampel setelah inkubasi. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pengujian in vitro dilakukan untuk 

mengevaluasi penggunaan karbon aktif 

sekam padi dengan berbagai level pada 

ransum domba terhadap fermentabilitas dan 

kecernaan. Data yang diperoleh disajikan 

pada Tabel 2. Hasil penelitian menunjukkan 

penambahan karbon aktif berpengaruh 

nyata (P≤0,05) terhadap fermentabilitas dan 

kecernaan, membuat konsentrasi VFA me-

ningkat diikuti dengan penurunan konsen-

trasi NH3  serta kecernaan bahan kering dan 

bahan organik yang turut meningkat. 

Namun, penambahan karbon aktif tidak 

berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap pH 

cairan rumen. 

Kecernaan bahan kering (KcBK) 

merupakan banyaknya bahan kering suatu 

pakan yang diserap ternak baik di dalam 

rumen maupun organ pencernaan di bela-

kang rumen. Semakin tinggi nilai kecernaan 

bahan kering, maka semakin tinggi pula 

peluang nutrien yang dapat dimanfaatkan 

ternak untuk pertumbuhannya, sementara 

itu semakin rendah nilai kecernaan bahan 

kering menunjukkan bahwa pakan tersebut 

belum memenuhi kebutuhan nutrisi untuk 

hidup pokok maupun tujuan produksi ter-

nak (Jhena et al., 2020). 
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Tabel 1.  Ransum perlakuan dan kandungan zat makanannya 
 

Bahan pakan Persentase Perlakuan Ransum 

 P0 P1 P2 

    

Rumput Odot 70,00 68,75 67,50 

Konsentrat 30,00 28,75 27,50 

Karbon Aktif 0,00 2,50 5,00 

Total 100 100 100 
    

Kandungan Zat Makanan    

Bahan kering 22,02 22,07 22,13 

Abu 13,48 13,43 13,39 

Lemak kasar 4,22 4,16 4,10 

Serat kasar 22,65 22,82 22,99 

Protein kasar 12,37 13,03 13,69 

Bahan ekstrak tanpa nitrogen 

(BETN) 

47,28 46,55 45,83 

Total Digestible Nutrient (TDN) 56,22 56,25 56,28 
Keterangan:  Komposisi zat makanan didasarkan pada perhitungan 100% bahan kering (BK); dosis   

                     penambahan karbon aktif sekam padi pada level 0% (P0), 2,5% (P1) dan 5% (P2) 

 

 

 

Tabel 2. Rataan nilai Kecernaan Bahan Kering, Kecernaan Bahan Organik, volatile fatty 

acid (VFA), ammonia (NH3) dan potensial hidrogen (pH). 

 

Variabel  Perlakuan  

P0 P1 P2 

\Kecernaan Bahan Kering (%) 54,06 ± 1,02
a
 56,27 ± 0,28

b
 54,62 ± 0,92

a
 

Kecernaan Bahan Organik (%) 63,24 ± 1,95
a
 65,67 ± 0,97

b
 63,69 ± 0,96

a
 

VFA (mM) 116,58 ± 3,52
a
 156,42 21,82

b
 168,66 ± 13,58

b
 

NH3 (mM) 10,55 ± 0,46
a
 8,25 ± 1,13

a
 7,42 ± 0,58

b
 

pH 6,48 ± 0,16
a
 6,45 ± 0,08

a
 6,44 ± 0,05

a
 

Keterangan:Superscript yang berbeda menunjukkan terdapat perbedaan nyata (P≤0,05), sedangkan 

superscript yang sama menunjukkan tidak terdapat perbedaan nyata (P>0,05). P0 

(Rumput odot 70% + konsentrat 30% + Karbon aktif sekam padi 0%), P1 (Rumput odot 

68,75% + konsentrat 28,75% + Karbon aktif sekam padi 2,5%), P2 (Rumput odot 67,50% 

+ konsentrat 27,50% + Karbon aktif sekam padi 5%). 
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Hasil analisis statistika menunjukkan 

penambahan karbon aktif berpengaruh nyata 

(P≤0,05) terhadap kecernaan bahan kering. 

Data yang disajikan pada Tabel 2 menun-

jukkan nilai kecernaan bahan kering berada 

pada kisaran 54,06-56,27%, dan kisaran ter-

sebut berada pada kisaran normal. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Yuhana et al. 

(2013) yang menyatakan bahwa kisaran nor-

mal nilai kecernaan bahan kering adalah 50-

60%. Peningkatan nilai KcBK hanya terjadi 

pada perlakuan P1. Hal tersebut karena karbon 

aktif terbukti dapat meningkatkan efisiensi 

asupan nutrisi, menyerap racun dan secara 

umum meningkatkan kesehatan hewan (O'Toole 

et al., 2016) dan (Toth dan Dou, 2016).  Karbon 

aktif digunakan karena kapasitas adsorpsinya 

yang tinggi terhadap berbagai macam toksin 

seperti mikotoksin, toksin tana-man, pestisida 

serta metabolit atau patogen toksik. Dengan 

mengikat zat-zat berbahaya tersebut, karbon 

aktif mencegahnya diserap oleh saluran 

pencernaan hewan, sehingga mengu-rangi efek 

negatifnya pada kesehatan dan kecernaan. 

(Schmidt et al., 2019). Selain sebagai adsorben, 

karbon aktif berperan sebagai medi-ator elektron 

dalam reaksi redoks yang terjadi di rumen. 

Karbon aktif bertindak sebagai geo-baterai dan 

geokonduktor yang menerima, menyimpan, dan 

memediasi elektron untuk reaksi biokimia. 

Dengan menyediakan akseptor elektron terminal 

bagi mikrob rumen, karbon aktif membantu 

mikrob rumen dalam proses metabolisme 

sehingga dapat menghasilkan pencernaan yang 

lebih hemat energi, mening-katkan efisiensi 

asupan pakan dan kecernaan (Sun et al., 2017). 

Namun, pada perlakuan P2 terjadi penurunan 

nilai KcBK. Hal ini diduga karena penam-

bahan karbon aktif dalam kon-sentrasi yang 

lebih tinggi dapat mengganggu aktivitas 

organ di belakang rumen. Karbon aktif dapat 

digunakan sebagai adsorben yang efektif 

untuk berbagai senyawa organik (Hatina dan 

Winoto, 2020). Karbon aktif mampu meng-

adsorpsi anion, kation dan molekul dalam 

bentuk senyawa organik dan anorganik, baik 

berupa larutan maupun gas (Laos, 2016). 

Karbon aktif memiliki daya serap sangat 

besar, yaitu 25-1000% terhadap berat karbon 

aktif. (Priambudi dan Susanti, 2024). Sema-

kin tinggi persentase penam-bahannya, maka 

semakin tinggi daya serap-nya. Senyawa 

organik termasuk salah satu-nya asam amino 

yang dihasilkan dari degra-dasi protein oleh 

mikrob rumen teradsorpsi oleh karbon aktif, 

jumlah asam amino yang tersedia untuk 

diserap oleh ternak menjadi berkurang. Hal 

ini mengakibatkan kecernaan bahan kering di 

dalam rumen menurun. Tingginya rendahnya 

nilai kecernaan bahan kering disebabkan oleh 

tingkat proporsi bahan pakan dalam ransum, 

komposisi kimia, asam amino serta kadar 

protein yang dikandung oleh bahan pakan 

dalam ransum tersebut, jika semakin sedikit 

ketersediaan asam amino maka nilai 

kecernaannya menu-run (Antika et al., 2024) 

Kecernaan bahan organik (KcBO) 

merupakan banyaknya bahan organik yang 

terdapat dalam pakan yang dapat dicerna 

oleh tubuh ternak. Semakin tinggi nilai 

kecernaan bahan organik, fermentabilitas 

pakan juga semakin meningkat, sehingga 

memudahkan mikrob rumen dalam mencerna 

pakan (Mastopan et al., 2014). Nilai kecer-

naan bahan organik sejalan dengan nilai 

kecernaan bahan kering, hal tersebut karena 

bahan organik merupakan bagian dari bahan 

kering. (Sofiani, 2015). Hasil analisis statis-

tika menunjukkan penambahan karbon aktif 

berpengaruh nyata (P≤0,05) terhadap kecer-

naan bahan organik. Data yang disajikan 

pada Tabel 2 menunjukkan nilai kecernaan 

bahan organik ransum perlakuan P0-P2 

berkisar antara 63,24-65,67%. Kisaran ter-

sebut sejalan dengan laporan penelitian 

Hidayat et al. (2019), yang menyatakan 

kisaran KcBO ransum yang diberikan pada 

domba padjajaran berkisar antara 59,22-

66,11%. Peningkatan nilai KcBO pada per-

lakuan P1. Hal tersebut karena keselarasan 

antara bahan organik dan bahan kering, 

sehingga semakin tinggi kecernaan bahan 

kering maka kecernaan bahan organik juga 

mengalami peningkatan (Antika et al., 2024). 

Akan tetapi, pada perlakuan P2 terjadi penu-

runan kecernaan bahan organik yang dise-

babkan oleh turut menurunnya kecernaan 

bahan kering. Bahan organik merupakan 

komponen dari bahan kering dan di dalam-

nya terkandung nutrien dan mineral, sehing-

ga apabila terjadi peningkatan kandungan 

bahan kering akan mengakibatkan terjadinya 
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peningkatan kandungan bahan organik pada 

bahan atau sebaliknya (Wahyuni et al., 

2014). Menurunnya KcBO disebabkan oleh 

tingginya kandungan serat kasar pada 

perlakuan P2 dibandingkan perlakuan lain-

nya. Semakin tinggi kandungan serat kasar 

dalam pakan cenderung meningkatkan kan-

dungan selulosa, hemiselulosa dan lignin 

maka semakin rendah nilai kecernaan bahan 

organik. Hal ini karena mikrob tidak mampu 

mencerna komponen serat kasar yang terkan-

dung dalam bahan pakan secara optimal 

(Jhena et al., 2020).  Selain itu, penurunan 

KcBO diduga karena penambahan karbon 

aktif dalam konsentrasi yang lebih tinggi 

dapat mengganggu aktivitas organ di bela-

kang rumen. Karbon aktif dapat digunakan 

sebagai adsorben yang efektif untuk berbagai 

senyawa organik (Hatina dan Winoto, 2020). 

Senyawa organik salah satunya zat makanan 

yang dibutuhkan oleh tubuh ternak seperti 

PK, LK, SK dan BETN yang tersedia untuk 

diserap oleh ternak menjadi berkurang. Hal 

ini mengakibatkan kecernaan bahan organik 

di dalam rumen menurun. Faktor yang 

memengaruhi tinggi rendahnya nilai kecer-

naan bahan organik adalah kandungan serat 

kasar dan mineral pada pakan (Muslimah et 

al., 2020) Pada penelitian ini, nilai kecernaan 

bahan organik lebih tinggi daripada kecer-

naan bahan kering, hal ini karena pada bahan 

kering masih terdapat kandungan abu, se-

dangkan pada bahan organik tidak mengan-

dung abu, sehingga bahan tanpa kandungan 

abu relatif lebih mudah dicerna oleh ternak 

(Abani et al., 2018).  

 Senyawa VFA merupakan produk 

akhir fermentasi karbohidrat dan protein oleh 

mikrob di rumen sekaligus menjadi sumber 

energi utama bagi domba (Sudradjat dan 

Royanti, 2019). Data yang disajikan pada 

Tabel 2 menunjukkan konsentrasi VFA pada 

penelitian ini berkisar antara 116,58-168,66 

mM. Menurut Filasari et al. (2019) dan 

Widiana et al. (2014), konsentrasi VFA yang 

baik untuk pertumbuhan mikrob di dalam 

rumen berkisar antara 80-160 mM. Hal ini 

menunjukkan VFA yang dihasilkan pada 

penelitian ini optimum sehingga mendukung 

aktivitas dan pertumbuhan mikrob di dalam 

rumen dalam mendegradasi pakan. Konsen-

trasi VFA yang meningkat ini sejalan dengan 

meningkatnya penggunaan karbon aktif 

hingga taraf 5% dalam ransum. Hal tersebut 

karena sifat permukaannya yang mendukung 

kehidupan mikrob (Bolan et al., 2023). Hal 

tersebut mendukung kehidupan mikrob di 

rumen (bakteri selulolitik) secara optimum 

melakukan aktivitasnya dalam memfermen-

tasi pakan terutama karbohidrat pakan (serat 

kasar dan BETN) menjadi VFA sebagai 

sumber energi (Nurdianti et al., 2023). 

Karbon aktif berperan sebagai mediator elektron 

dalam reaksi redoks yang terjadi di rumen. 

Dengan menyediakan akseptor elektron terminal 

bagi mikrob rumen, karbon aktif membantu 

mikrob rumen dalam proses metabolisme 

sehingga mengoptimalkan fermentasi bahan 

organik yang meningkatkan kecernaan bahan 

organik (Sun et al., 2017). Karbon aktif secara 

linear meningkatkan kecernaan bahan kering, 

bahan organik, protein kasar, dan serat. 

Sintesis protein mikrob juga turut meningkat 

secara linear sehingga produksi VFA di 

rumen turut meningkat (Saleem et al., 2018). 

Karbon aktif digunakan karena kapasitas adsorp-

sinya yang tinggi terhadap berbagai macam 

toksin dan zat antinutrisi. Dengan mengikat zat-

zat berbahaya tersebut, karbon aktif mencegah 

penyerapan toksin dalam saluran pencernaan, 

sehingga meningkatkan kesehatan mikrob ru-

men dan pada akhirnya meningkatkan efisiensi 

asupan pakan dan meningkatkan produksi VFA 

(Schmidt et al., 2019). Pada perlakuan P1, 

terjadi peningkatan konsentrasi VFA yang 

disertai dengan peningkatan kecernaan bahan 

kering dan bahan organik. Peningkatan 

kecernaan ini menunjukkan semakin banyak-

nya bahan organik yang dapat dicerna dan 

difermentasi oleh mikroba rumen, sehingga 

semakin banyak VFA yang diproduksi. 

(Rahman et al., 2020). Semakin tinggi VFA 

umumnya mencerminkan semakin banyak 

bahan organik yang terdegradasi oleh mi-

krob rumen yang mengalami proses fer-

mentasi sehingga membentuk VFA (Kirana 

et al., 2022). Semakin tinggi konsentrasi 

VFA mengindikasikan proses fermentasi 

yang semakin efektif, tetapi konsentrasi VFA 

yang terlalu tinggi juga dapat mengganggu 
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keseimbangan rumen karena terjadi penu-

runan kandungan pH cairan rumen. Faktor 

yang memengaruhi konsentrasi VFA antara lain 

jumlah dan macam mikrob dalam rumen, 

fermentabilitas pakan, pH rumen, kecernaan 

bahan pakan dan jumlah karbohidrat yang 

mudah larut (Rahayu et al., 2018). 

Amonia (NH3) adalah produk hasil  

fermentasi protein oleh mikrob yang terjadi 

di dalam rumen, dan hasil tersebut didapat 

dari degradasi protein dan non protein 

nitrogen yang masuk ke dalam rumen 

(Wole et al., 2018). Konsentrasi NH3 meng-

gambarkan jumlah protein yang difermentasi 

oleh mikrob rumen dan nilainya dipengaruhi 

kemampuannya dalam mendegradasi protein 

kasar (Susilo et al., 2019). Data yang 

disajikan pada Tabel 2 menunjukkan kon-

sentrasi NH3 ransum pada P0-P2 berada pada 

kisaran 7,42-10,55 mM. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan Hapsari et al. (2018) yang 

menyatakan bahwa konsentrasi NH3 yang 

baik untuk kehidupan mikrob rumen berkisar 

antara 4-12 mM. Produksi NH3 di atas 12 

mM menunjukkan bahwa pakan yang mudah 

didegradasi, sedangkan produksi NH3 di 

bawah 3 mM menunjukkan bahwa pakan 

sulit didegradasi (Tanuwiria dan Hidayat, 

2019). Pada penelitian ini, terjadi penurunan 

konsentrasi NH3 seiring dengan mening-

katnya konsentrasi karbon aktif. Karbon aktif 

dapat mengadsorpsi gas dan senyawa-

senyawa kimia tertentu atau sifat adsorpsinya 

selektif, tergantung pada besar atau volume 

pori-pori dan luas permukaan (Laos, 2016). 

Karbon aktif dapat menyerap NH3 melalui 

proses adsorpsi, sehingga molekul NH3 

terikat pada permukaan karbon aktif yang 

menyebabkan produksi NH3 menurun. Du-

gaan lainnya terkait penurunan NH3 ini 

disebabkan oleh adanya produksi VFA yang 

semakin tinggi. Hambakodu et al. (2021) 

menyatakan bahwa tingginya produksi VFA 

yang diikuti rendahnya konsentrasi amonia 

mencerminkan efisiensi penggunaan amonia 

oleh bakteri untuk sintesis protein mikrob 

dan pertumbuhannya. Banyak faktor yang 

memengaruhi proses fermentasi di dalam 

rumen, termasuk di antaranya adalah kom-

posisi pakan, minyak mentah, kadar serat, 

ketersediaan enzim pencernaan, dan kompo-

sisi mikrobiota rumen (Rahmatillah et al., 

2024). 

Derajat keasaman (pH) cairan rumen 

merupakan salah satu indikator yang menun-

jukkan berlangsungnya proses fermentasi di 

dalam rumen. Data yang disajikan pada 

Tabel 2 diperoleh nilai pH pada perlakuan 

P0, P1 dan P2 berada pada kisaran 6,44-6,48. 

Nilai pH tersebut berada pada kisaran normal 

pH rumen. Hal ini sejalan dengan laporan 

penelitian Putra et al. (2022) yang menya-

takan bahwa normal pH rumen pada 

ruminansia kecil, khususnya domba berkisar 

antara 5,8-6,8.  Mirahsanti et al. (2022) 

menyatakan bahwa pH 6-7 dalam rumen 

dapat mendukung ekologi pertumbuhan 

mikrob rumen. Hasil analisis ragam menun-

jukkan bahwa perlakuan berpengaruh tidak 

nyata (P>0,05) terhadap peningkatan derajat 

keasaman (pH). Hal tersebut karena ling-

kungan rumen berada dalam keadaan yang 

seimbang termasuk pertumbuhan dan akti-

vitas mikroorganisme rumen, sehingga pro-

ses fermentasi di dalam rumen dapat 

berlangsung dengan baik (Hoy et al., 2023). 

Nilai pH pada ransum domba yang tidak 

ditambahkan dan yang ditambahkan karbon 

aktif menunjukkan nilai pH yang tidak jauh 

berbeda antara P0, P1 dan P2. Hal ini 

disebabkan komposisi pakan yang digunakan 

dalam penelitian ini sudah cukup baik.  

Pakan ternak yang berasal dari hijauan 

memiliki kandungan serat kasar tinggi sekitar 

18%, tetapi memiliki kandungan energi yang 

rendah (Oktavia et al., 2023).  Pemberian 

hijauan yang terlalu tinggi dalam ransum 

dapat meningkatkan kandungan serat kasar, 

yang dapat menurunkan konsentrasi VFA 

dan membantu menjaga pH stabil (Hernaman 

et al., 2015). Sementara itu Konsentrat meru-

pakan campuran dua bahan pakan atau lebih 

yang memiliki kandungan serat kasar rendah, 

energi yang tinggi dan mudah dicerna oleh 

ternak (Christi et al., 2018). Pemberian 

konsentrat yang terlalu tinggi dapat meng-

akibatkan penurunan pH rumen sehingga 

menyebabkan peningkatan risiko asidosis 

(Lee et al., 2023). Penggunaan ransum 

domba yang terdiri atas hijauan dan 

konsentrat dengan perbandingan 70:30 didu-
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ga ideal untuk menjaga pH rumen yang 

normal, sehingga pada penelitian ini dengan 

adanya penambahan karbon aktif tidak 

memengaruhi pH rumen karena lingkung-

annya sudah berada dalam keadaan seim-

bang. Hal tersebut sejalan dengan laporan 

penelitian Hamianti et al., (2016) yang 

menunjukkan bahwa nilai pH rumen kam-

bing kacang betina yang diberi pakan 

komplit dengan rasio jerami padi (hijauan 

tunggal) dan konsentrat dengan perban-

dingan 70:30 yaitu 6,22 berada pada nilai 

normal pH rumen. Selain itu, pH rumen 

dapat dipengaruhi oleh konsentrasi VFA. 

Produksi VFA yang tinggi dapat menurunkan 

nilai pH menjadi rendah atau asam, seba-

liknya produksi VFA yang rendah meng-

hasilkan nilai pH mendekati netral. (Nur-

jannah dan Suryanah, 2025). Pada penelitian 

ini dengan adanya penambahan karbon aktif 

telah meningkatkan konsentrasi VFA. 

Namun peningkatan tersebut masih berada 

pada kisaran normal konsentrasi VFA yaitu 

80-160 mM (Filasari et al.,2019) dan Widi-

ana et al.,2014). Dengan konsentrasi VFA 

yang berada pada kisaran normal, maka tidak 

menyebabkan penurunan pH rumen sehingga 

pH rumen berada pada kisaran normal. 

Dengan demikian nilai pH rumen pada 

penelitian ini (6,44-6,48.) berada dalam 

kondisi yang optimal membuat proses fer-

mentasi berlangsung dengan baik.  

 

 

SIMPULAN 

 

Penambahan karbon aktif sekam padi 

dalam ransum domba memengaruhi fermen-

tabilitas (VFA, NH3) dan kecernaan (KcBK, 

KcBO). Penambahan pada taraf 2,5% mem-

berikan kecernaan tertinggi. Sementara itu, 

penambahan pada taraf 5% menghasilkan 

fermentabilitas yang terbaik, dan mempro-

duksi VFA tertinggi untuk energi ternak serta 

NH3 terendah untuk efisiensi pemanfaatan 

nitrogen. Kondisi tersebut optimal untuk 

mendukung pertumbuhan mikrob rumen 

dalam mendegradasi pakan, meskipun untuk 

keseluruhan perlakuan masih dalam kisaran 

normal. Dengan demikian, penggunaan kar-

bon aktif sekam padi sebanyak 2,5% meru-

pakan taraf yang terbaik. 
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